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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur  kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional Teknologi 
Energi Nuklir 2015 dapat diselesaikan. Prosiding ini memuat makalah yang dipresentasikan 
pada Seminar Nasional Teknologi Energi Nuklir, dengan tema Kontribusi Teknologi Energi 
Nuklir bagi Kemandirian dan Keberlanjutan Pembanguan Nasional, yang diselenggarakan 
pada hari Kamis – Jumat, 15 – 16 Oktober 2015 di Gedung Pascasarjana Universitas 
Udayana, Denpasar, Bali. Seminar tersebut terselenggara atas kerjasama Pusat Teknologi 
dan Keselamatan Reaktor Nuklir (PTKRN-BATAN) dengan Pusat Kajian Sistem Energi 
Nuklir (PKSEN-BATAN) didukung oleh Fakultas Teknik dan Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Udayana. 

Penerbitan Prosiding ini dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil penelitian dan 
pengembangan iptek energi nuklir. Diharapkan dengan terbitnya prosiding ini dapat 
menggalang kesinambungan komunikasi di antara para peneliti, akademisi, dan pemerhati 
terkait dengan iptek energi nuklir di Indonesia, dalam rangka mengantisipasi pesatnya 
perkembangan iptek energi nuklir di dunia. 

Panitia menerima sebanyak 83 makalah teknis dari berbagai instansi. Setelah 
melalui seleksi dan evaluasi oleh Dewan Editor, Panitia memutuskan 77 makalah dapat 
diterima untuk dipresentasikan dalam Seminar Nasional Teknologi Energi Nuklir 2015. Hasil 
seleksi ulang dan evaluasi oleh Dewan Editor terhadap makalah yang dipresentasikan, 
memutuskan sebanyak 74 makalah dapat diterbitkan dalam Prosiding Seminar Nasional 
Teknologi Energi Nuklir 2015. Ke 74 makalah tersebut terdiri dari : 67 makalah dari BATAN, 
masing-masing 2 makalah dari BAPETEN dan Universitas Udayana, dan masing-masing 1 
makalah dari Universitas Sriwijaya, ATK Kemenperin Yogyakarta, dan STKIP Sumedang. 

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu 
segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang 
akan datang. Akhirnya kami berharap semoga prosiding ini bermanfaat bagi yang 
memerlukan. 

 

Jakarta, Maret 2016 

 

Dewan Editor 
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ABSTRAK 
KONDISI DEMOGRAFI DI AREA CALON TAPAK REAKTOR DAYA EKSPERIMENTAL 
(RDE) DI SERPONG, BANTEN. Telah dilakukan kegiatan evaluasi tapak RDE untuk aspek 
demografi di sekitar calon tapak Serpong, Banten. Salah satu kriteria penentuan tapak 
adalah permasalahan kependudukan dan hal ini tertuang dalam IAEA NS-R-3 dan IAEA 
Safety NS-G-3.2, serta kriteria BAPETEN Perka No. 01-P/Ka-BAPETEN/VI-99. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui adanya potensi gangguan terhadap instalasi RDE di area calon 
tapak oleh perkembangan jumlah penduduk.Metode yang digunakan adalah pengumpulan 
data jumlah dan kepadatan penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur, serta 
proyeksi jumlah penduduk sampai RDE dibangun (tahun 2019). Selain itu dilakukan juga 
konfirmasi lapangan dan evaluasi data. Kegiatan dilakukan pada bulan Maret – Desember 
2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan data administrasi, jumlah penduduk 
di area calon tapak adalah 6315 jiwa dan analisis data citra 4062 jiwa. Kepadatan penduduk 
mencapai 2708 jiwa/km

2
, dan jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan 

perempuan dengan sex ratio rata-rata 1,07. Jumlah penduduk menurut kelompok umur bayi 
5-10%, untuk kelompok umur anak (5-19 tahun) 22-28%, dan untuk kelompok umur dewasa 
(≥ 20 tahun) 64-72% dari jumlah penduduk total. Proyeksi jumlah penduduk sampai RDE 
dibangun adalah 10147 jiwa. Berdasarkan hasil tersebut, diperkirakan tidak terdapat potensi 
gangguan terhadap instalasi RDE di area calon tapak.  
 
Kata kunci: penduduk, tapak, RDE, Tangsel, Banten  
 

ABSTRACT 
DEMOGRAPHIC CONDITIONS IN THE SITE CANDIDATE AREA OF EXPERIMENTAL 
REACTOR POWER (RDE) IN SERPONG, BANTEN. Site evaluation activity of RDE for 
demographics aspect around the candidate site Serpong, Banten has been conducted. One 
of the siting determination criteria is population problems and it is contained in IAEA NS-R-3 
and the IAEA Safety NS-G-3.2, as well as the criteria BAPETEN Head Regulation No. 01-P / 
Ka-BAPETEN / VI-99. The purpose of research is to determine the potential for disruption of 
the RDE installation by population growth at site candidate area. The method used is the 
data collection of the number and population density based on sex and age group, as well as 
population projections until RDE built (in 2019), also conducted field confirmation and data 
evaluation. Activities conducted on March to December 2014. The results showed that based 
on administrative data, the population at the site candidate area is 6315 peoples and 
analysis by image data is 4062 peoples. Population density reached 2708 peoples/km

2
, and 

the population of men more than women with an average sex ratio of 1.07. Total population 
by age group indicates that the infants group (0-4 years) 5-10%, children group (5-19 years) 
22-28%, and adults group (≥ 20 years) 64-72% of the total population. The population 
projection until RDE built is 10147 peoples. Based on these results, it is estimated there is 
the potential disruption to the installation RDE in the site candidate area. 
 
Keywords : population, site, RDE, Tangsel, Banten  
 
PENDAHULUAN 

Sesuai rencana strategi BATAN 2015-2019, draft rencana strategi PKSEN-BATAN 
2015-2019, dan Buku Putih BATAN bahwa BATAN merencanakan akan membangun 
Reaktor Daya Eksperimental (RDE) di Kawasan Puspiptek Serpong, Tangerang Selatan [1-
4]. Berdasarkan hal tersebut, BATAN melakukan kegiatan evaluasi tapak terkait aspek 
demografi, di Serpong Tangerang Selatan, Banten. Lokasi penelitian telah sesuai dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Tangerang Selatan Tahun 2011-2031, yaitu di 
Kawasan Puspiptek Serpong, yang merupakan kawasan strategis pendayagunaan SDA 
dan/atau teknologi tinggi [5]. Dalam Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana 

mailto:june_mellawati@batan.go.id
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Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) telah diamanatkan kepada BATAN 
melakukan studi kelayaan dan studi tapak PLTN [6].  

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam penentuan lokasi untuk tapak 
reaktor nuklir adalah kondisi kepadatan penduduk dan sifat-sifat khususnya di sekitar tapak, 
termasuk daerah eksklusi, daerah penduduk rendah, dan jarak pusat penduduk [7]. Daerah 
eksklusi merupakan daerah langsung di sekitar reaktor, boleh dilintasi oleh jalan raya atau 
jalan air dengan ketentuan letaknya tidak terlalu dekat dengan instalasi agar tidak 
mengganggu operasi reactor dan mudah memberikan perlindungan terhadap keselamatan 
dan kesehatan penduduk. Di daerah terdapat larangan penduduk untuk bertempat tinggal 
kecuali terdapat jaminan bahwa tidak mengakibatkan bahaya bagi penduduk yang 
bertempat tinggal di area tersebut. Di area tersebut pengusaha reaktor nuklir berwenang 
menentukan semua kegiatan, termasuk menutup masuknya dan pindahnya orang atau 
barang dari daerah tersebut. Menurut  Badan Tenaga Atom Internasional (IAEA) dalam 
Safety Standard Series No. NS-R-3 (tahun 2003), kependudukan (aspek demografi) yang 
antara lain kepadatan dan distribusi jumlah penduduk merupakan salah satu persyaratan 
umum dalam tujuan utama evaluasi tapak instalasi nuklir, berkaitan dengan keselamatan 
nuklir untuk memproteksi penduduk dan lingkungan dari konsekwensi radiologi akibat 
pelepasan radioaktif karena kecelakaan, sehingga distribusi jumlah penduduk harus 
ditentukan [8]. Kepadatan penduduk dan distribusi jumlah penduduk (termasuk pengaruh 
kelompok umur dan rasio jenis kelamin) dapat mempengaruhi kemungkinan implementasi 
pengukuran kedaruratan dan memerlukan evaluasi risiko terhadap individu dan populasi. 
Evaluasi data kependudukan dan karakteristiknya lebih detil diatur dalam IAEA Safety NS-G-
3.2, hal ini terkait keselamatan penduduk di sekitar tapak PLTN yang mengharuskan 
jaminan sekecil-kecilnya memperoleh dampak radiologi potensial baik pada operasi normal 
maupun abnormal (kecelakaan), serta sebagai dasar mendemonstrasikan kelayakan 
penerapan tindakan keadaan darurat [9].  

Keputusan Kepala Bapeten No. 01-P/Ka-BAPETEN/VI-99 menyatakan bahwa 
dalam penentuan tapak untuk lokasi reaktor nuklir perlu diperhatikan alokasi tempat untuk 
daerah eksklusi (daerah terlarang bagi penduduk untuk bertempat tinggal), hal ini terkait 
dengan kemudahan dalam penanganan keadaan darurat. Selain itu juga memudahkan 
memberikan perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan bagi penduduk di 
sekitarnya dalam program kedaruratan nuklir [7]. Guna maksud tersebut maka lokasi tapak 
PLTN sebaiknya berada jauh dari pusat padat penduduk.  

Tujuan penelitian adalah mengetahui kondisi kependudukan di area tapak (zona 
ekslusi), seperti data jumlah dan kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin, dan kondisi 
kelompok umur penduduk. Nantinya data ini akan dimanfaatkan untuk menghitung 
dispersi/lepasan zat radioaktif baik pada kondisi normal maupun kecelakaan melalui 
skenario yang ditetapkan. Seperti halnya penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan 
bagian dari kegiatan survei tapak untuk aspek demografi yang dilakukan di beberapa 
wilayah dan dilakukan oleh tim PKSEN di Batan [10,11].  
 
METODOLOGI  
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengumpulan data dan kegiatan survei lapangan untuk konfirmasi dilakukan pada 
bulan Juli – Desember 2014. Lokasi penelitian meliputi radius 1 km dari calon tapak RDE 
atau zona area tapak (site area), dan terdiri dari 4 Desa, yaitu Desa Muncul dan Kranggan, 
Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan, Desa Suradita, Kecamatan Cisauk, Kabupaten 
Tangerang, dan Desa Pabuaran, Kecamatan Gunungsindur, Kabupaten Bogor. Secara 

geografi calon tapak RDE berada pada koordinat0621‟26” Lintang Selatan dan 10639‟37” 
Bujur Timur (Gambar 1).   
 
Tahapan Kegiatan 
 Kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data kependudukan, seperti luas area 
yang termasuk dalam radius 1 km dari calon tapak RDE yang berada di Kota Tangsel, dan 
konfirmasi lapangan (ke kelurahan dan penduduk setempat). Data-data tersebut meliputi 
data jumlah dan kepadatan penduduk, penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok 
umur, selanjutnya dihitung laju pertumbuhan penduduk [12]. Data sekunder diperoleh dari 
Biro Pusat Statistik (BPS) Kota Tangsel, Serang, Provinsi Banten, dan BPS Pusat. Selain itu 
juga dibuat sebaran jumlah dan kepadatan penduduk menggunakan GIS.  
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Teori  
Penduduk adalah sekumpulan manusia yang menempati wilayah geografi dan ruang 

tertentu. Penduduk merupakan sekumpulan orang yang berada di suatu wilayah dan berhak 
tinggal di wilayah tersebut karena memiliki surat resmi untuk tinggal, serta mengikuti aturan 
yang berlaku, dan saling berinteraksi satu sama lain secara terus menerus/kontinu. Jumlah 
penduduk di suatu wilayah adalah banyaknya penduduk yang ada di wilayah tersebut yang 
satuannya adalah orang/manusia/jiwa. Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara 
banyaknya penduduk (jumlah penduduk) dan luas wilayahnya (km

2
). Secara aritmatik 

(kasar), kepadatan penduduk adalah jumlah rata-rata penduduk yang tinggal pada suatu 
wilayah yang luasnya 1 km

2
. Berdasarkan hal tersebut, kepadatan penduduk dihitung 

mengunakan persamaan 1:  
 

Kepadatan Penduduk =  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘  𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢  𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎 ℎ  (𝐽𝑖𝑤𝑎 )

  𝐿𝑢𝑎𝑠  𝑊𝑖𝑙𝑎𝑦𝑎 ℎ  (𝐾𝑚 2)
………………………(1) 

 
Proyeksi jumlah penduduk hingga RDE dibangun dihitung menggunakan persamaan 2[13]: 
 
𝑃𝑛= 𝑃0𝑒

𝑟 𝑛  …………………………………………..(2) 

𝑃𝑛= jumlah penduduk saat ini        𝑃0 = jumlah penduduk awal    
r=  laju pertumbuhann  = jangka waktu tahun 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil deskwork dan konfirmasi lapangan menunjukkan bahwa area tapak RDE (area 
0–1 km) terdiri dari 4 kelurahan, yaitu Desa Muncul dan Desa Kranggan Kecamatan Setu, 
Kota Tangerang Selatan, Desa Suradita, Kecamatan Ciasuk, Kabupaten Tangerang, dan 
Desa Pabuaran, Kecamatan Gunungsindur, Kabupaten Bogor [14-16]. Dengan asumsi 
bahwa penduduk berada merata di setiap desa yang ada di area tersebut, maka jumlah 
penduduk di beberapa desa di area tapak tersebut dapat dihitung.  
 
Jumlah Penduduk 
 Hasil analisis jumlah penduduk yang tinggal di wilayah area tapak (dengan asumsi 
penduduk tersebar secara merata) dan menggunakan citra landsat ditunjukkan pada Tabel 
1.   
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Di Area Tapak Radius 0-1 Km Dari Calon Tapak RDE. 

No Desa Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Berdasar Data Administrasi 

Jumlah Penduduk (jiwa) 
Berdasar Analisis Citra 

1 Muncul Setu 4.205 568 

2 Kranggan Setu 114 95 

3 Suradita Ciasuk 497 33 

4 Pabuaran Gunung 
Sindur 

1.498 3.367 

 Jumlah  6.315 4.062 

 
Berdasarkan data administrasi (dengan asumsi penduduk tersebar merata), Desa 

Muncul Kecamatan Setu, Kabupaten Tangsel merupakan desa dengan penduduk paling 
banyak karena jumlahnya mencapai 4205 jiwa. Namun demikian hasil analisis 
menggunakan peta citra dapat diketahui penumpukan penduduk, dan penduduk terbanyak 
adalah di Desa Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur, yaitu 3367 jiwa.  Perbedaan nilai ini 
terjadi karena sebagian besar area tapak merupakan area hutan yang tidak berpenghuni. 
Peta sebaran jumlah penduduk berdasarkan data administratif ditunjukkan pada Gambar 2, 
sedangkan hasil analisis menggunakan peta citra ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Sebaran Jumlah Penduduk di Area Tapak Berdasarkan Data Administrasi. 
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Gambar 3. Sebaran Jumlah Penduduk di Area Tapak Hasil Analisis Peta Citra. 

  
Sejak tragedi PLTN Fukhusima, sebanyak 65 dari 104 buah PLTN yang ada di 

Negara Amerika hingga kini masih beroperasi, dan data jumlah penduduk di sekitar PLTN di 
beberapa Negara adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Jumlah penduduk di sekitar PLTN di beberapa Negara [17]. 

No PLTN/Negara Radius/ Km/mil Jumlah Penduduk/ jiwa 

1 USA (Amerika)  3 mil (4,8 km), 5 mil (8 Km) 
10 mil (16 km) 

493.864; 1.243.582; 
4.944.525 

2 PLTN KANUPP di 
Karachi, Pakistan 

30 Km 8.200.000 

3 PLTN Kuosheng 
Taiwan (1.933 MW) 

30 Km 5.500.000 

4 PLTN Chin Shan di 
China 

30 km 4.700.000 

5 PLTN di Hongkong 75 Km 28.0000.000 
6 PLTN di Uttar 

Pradesh, India 
75 Km 17.300.000 

 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Sementara (Penduduk Pekerja Di KawasanPuspiptek [19]. 

No Instansi Unit-Unit Jumlah (jiwa) 

1 
 
 
 
 
 

BPPT B2TKS, LAGG, BTMP, B2TE, BP Biotek, 
MEPPO, BDRST, BTL, BPTP-STP, LAPTIAB, 
UPTHB, BIT, PTIST, PTIM, PTIP, PTIPK, PTM, 
PTPSE, PTKKE, PTIK, P2IT, P2DT, P3DS, 
PAT, PTISDA, PTSDM, PTSDLWMB, P3TL, 
BTSK, IPTEKNET 

2885 

2 LIPI  P2KIM,  P2F, P2K, P2M,  SMTP 677 

3 BATAN PTLR, PTBIN, PRPN, PRR, PTRKN, PPPIB, 
PPIN, PTBN, PMBI, PSJMN, PRSG 

1324 

4 KEMENLH  Pusdiklat & Sarpedal 143 

5 KRT Asdep Jaringan Penyedia dengan Pengguna 381 

                                Jumlah 5410 

  
Jumlah penduduk di sekitar RDE masih relatif rendah bila dibandingkan dengan 

penduduk di sekitar area beberapa instalasi PLTN di Amerika. US NRC dalam dokumen 10 
CFR 100 menyatakan bahwa bagaimanapun juga umumnya lebih disukai bila reaktor PLTN 
harus terletak jauh dari pusat sangat padat penduduk dan daerah dengan kepadatan 
penduduk rendah. Hal ini sesuai dengan Regulatory Guide 4.7 tentang General Site 



Prosiding Seminar Nasional Teknologi Energi Nuklir 2015 ISSN: 2355-7524 

Bali, 15-16 Oktober 2015 

106 

 

Suitability Criteria for Nuclear Power Stations [18]. Data menunjukkan bahwa populasi 
penduduk dalam zona eksklusi (radius 5 Km) kurang dari 20.000 jiwa, sedangkan pada jarak 
> 10 Km dari pusat populasi penduduk jumlahnya lebih dari 10.000 orang dan pada jarak > 
30 Km dari pusat-pusat populasi besar, jumlah penduduknya lebih dari 100.000 jiwa (17).  
 Jumlah penduduk yang tinggal di area tapak selama jam kerja (5 hari/ minggu), yaitu 
± 8 jam/hari, meliputi pekerja/pegawai perkantoran di kawasan puspiptek ditunjukkan pada 
Tabel 2. 

Data jumlah penduduk yang tinggal di area tapak tersebut (di Kawasan Puspiptek 
selama ± 8 jam kerja) merupakan penduduk kritis adalah 5410 jiwa dan belum termasuk 
penduduk yang tinggal di area tapak yang tidak bepergian. Jumlah tersebut terus akan 
bertambah seiring dengan bertambahnya pegawai dan pengembangan instalasi kawasan. 
Data ini penting terkait penyelenggaraan kedaruratan nuklir.   
 
Proyeksi Jumlah Penduduk 
 Proyeksi jumlah penduduk dihitung berdasarkan data penduduk administratif dari 
BPS sampai direncanakan RDE dibangun (tahun 2019), ditunjukkan pada Tabel 3.   

 
Tabel 3. Proyeksi Jumlah Penduduk di Area Tapak RDE (Radius 0-1 km). 

No Desa Kecamatan 

Jumlah (Jiwa)/ Tahun 

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2019 

1 Muncul Setu 4205 4294 4877 

2 Keranggan Setu 114 107 111 

3 Suradita Ciasuk 497 639 3528 

4 Pabuaran Gunung Sindur 1498 1516 1631 

 
Proyeksi jumlah penduduk di area tapak RDE pada saat RDE dibangun (2019) dihitung 
menggunakan data laju pertumbuhan dan data jumlah penduduk awal (tahun 2012 dan 
2013) adalah 10147 jiwa. Jumlah penduduk pada saat RDE direncanakan dibangun (tahun 
2019) masih relatif rendah karena kurang dari 25000 jiwa. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
tidak ada potensi gangguan terhadap instalasi RDE di area tapak oleh perkembangan 
jumlah penduduk. 
 
Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk di area tapak ditunjukkan pada Tabel 4. Diantara ke 4 
kelurahan yang berada di area tapak tersebut, Desa Suradita memiliki wilayah paling luas (6 
km

2
), memiliki penduduk terbanyak (25.006 jiwa), dan merupakan desa tepadat (4168 

jiwa/km
2
), sedangkan Keranggan wilayahnya paling sempit (2,05 km

2
) dan memiliki jumlah 

penduduk paling sedikit (5.436 jiwa), data ditunjukkan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Kepadatan Penduduk di Area Tapak (Radius 0-1 Km Dari Calon Tapak) RDE. 

Desa Kecamatan Luas area (Km
2
) Jumlah (jiwa) Kepadatan (Jiwa/Km

2
) 

Muncul Setu 1.84 4,205 1164.8 

Keranggan Setu 0.04 114 55.6 

Suradita Ciasuk 0.12 497 82.8 

Pabuaran Gunung Sindur 1.05 1,498 269.4 

 
Menurut WHO, kepadatan penduduk berimbang apabila pada suatu wilayah terdapat 

9600 jiwa/km
2
. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 56 Tahun 1960 (Undang-undang 

Agraria/penggunaan lahan pertanian), kepadatan penduduk termasuk kategori sangat padat 
apabila kepadatannya telah melebihi 400 km

2
/jiwa [20]. Berdasarkan hal ini, dari segi 

penggunaan lahan, desa-desa yang berada di area tapak masih dalam kategori kepadatan 
penduduk berimbang menurut WHO, walaupun dari sisi penggunaan lahan, Desa Muncul 
merupakan desa kategori sangat padat di antara desa yang ada di area tapak, karena 
kepadatannya melebihi 400 jiwa/km

2
. Sebaran kepadatan penduduk di area tapak 

ditunjukkan pada Gambar 4.   
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Gambar 4. Sebaran Kepadatan Penduduk di Area Tapak (0–1 km). 
 
 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelompok Umur 
 Berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk di ke 4 desa/kelurahan yang ada di 
area tapak ditunjukkan pada Tabel 5, sedangkan data jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin dan kelompok umur ditunjukkan pada Tabel 6. Data tersebut berdasarkan data 
administrasi tahun 2014 dari BPS [11-13], dan hasil survei lapangan, mengingat data untuk 
tingkat desa adalah sulit diperoleh. 

 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Desa Kecamatan Laki-laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa)   Rasio Jenis Kelamin 

Muncul Setu 2151 2054 1,05 

Kranggan Setu 59 55 1,07 

Suradita Ciasuk 259 238 1,09 

Pabuaran Gunung Sindur 775 723 1,07 

 
Berdasarkan jenis kelamin (Tabel 5), jumlah penduduk di ke 4 desa yang ada di area tapak 
menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan 
dengan kisaran rasio jenis kelamun (sex) adalah 1,05 –1,09.  

 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur Tahun. 

Desa/ Kecamatan Kel. Umur Laki-laki Perempuan 

Muncul, Setu 
 

0–4 222 196 

5–19 527 520 

> 20 1404 1338 

Kranggan, Setu 

0–4 3 3 

5–19 14 12 

> 20 42 40 

Suradita, Ciasuk 
0–4 12 12 
5–19 71 70 
> 20 176 156 

Pabuaran, Gunung Sindur 

0–4 75 49 

5–19 207 205 

> 20 494 469 

 
Hasil perhitungan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur (Tabel 6), diperoleh 
informasi bahwa jumlah penduduk kelompok bayi (umur 0-4 tahun) berkisar 5–10%, 
sedangkan penduduk kategori anak (umur 5–19 tahun) berkisar 22–28% dan penduduk 
dewasa (umur > 20 tahun) berkisar 64-72%.   
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 Seperti diketahui, data jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kelompok 
umur adalah sangat penting untuk keperluan menghitung paparan dosis radiasi yang 
diterima penduduk dari pengoperasian instalasi reaktor (RDE). Sebagai contoh paparan 
radiasi pada organ reproduksi laki-laki sebesar 150-300 rad menyebabkan kerusakan fatall 
(mandul), namun kerusakan pada organ wanita terjadi bila terpapar  kurang dari 150-300 
rad,  hal ini yang menyebabkan wanita lebih sensitif dibandingkan laki-laki.  
 Seperti diketahui, data jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur adalah 
penting terkait dengan efek paparan radiasi yang diterima penduduk kelompok umur tertentu 
adalah berbeda dengan kelompok umur lainnya. Pengaruh radiasi pada sel telur perempuan 
sangat bergantung pada usia perempuan tersebut, makin tua usia perempuan akan makin 
sensitif karena sel telur yang tersisa juga makin sedikit. Pada penduduk perempuan 
kelompok umur anak dapat menyebabkan penyakit penuaan dini atau menopause dini.  
 
KESIMPULAN 
 Jumlah, kepadatan penduduk dan distribusi jumlah penduduk termasuk dalam 
aspek kependudukan, dan aspek ini penting dalam pelaksanaan evaluasi tapak instalasi 
nuklir. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kondisi demografi di lokasi area calon 
tapak RDE menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan data administrasi 6315 jiwa dan 
berdasarkan analisis data citra 4062 jiwa. Proyeksi jumlah penduduk hingga rencana 
pembangunan instalasi RDE (tahun 2019) mencapai 10147 jiwa. Berdasarkan data ini 
diperkirakan tidak terdapat potensi gangguan terhadap instalasi RDE di area calon tapak 
oleh perkembangan jumlah penduduk. Namun demikian, perlu adanya strategi untuk 
mengendalikan agar jumlah penduduk tidak melebihi jumlah yang dipersyaratkan.   
 Berdasarkan analisis data citra, sebaran penduduk terbanyak berada di Desa 
Pabuaran Kecamatan Gunung Sindur, jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan 
perempuan dengan rasio jenis kelamin berkisar 1,05 –1,09. Berdasarkan kelompok umur, 
pada area tapak didominasi oleh penduduk dewasa (kelompok usia > 20 tahun) sebanyak 
64-72%.  
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DISKUSI/TANYA JAWAB: 
1. PERTANYAAN: Wisnu Hendro Martono (STT-PLN – Jakarta) 

- Apakah studi demografi di sekitar Serpong sudah diperkirakan terjadi pertumbuhan 
hingga 2020? 

- Apakah studi ini juga menggunakan asumsi pembangunan atar ring road / toll road 
Cibinong hingga Balaraja yang diikuti dengan banyaknya perkembangan real estate 
dan industrial estate di sekitarnya?. 

 
JAWABAN: June Mellawati (PKSEN - BATAN) 

- Ya, khusus “proyeksi”, yaitu ketika reaktor dibangun (2019), lalu sepanjang umur 
reactor (nantinya), yaitu 2029, 2039 s/d 2059 (umur reactor 40 tahun). 

- Ya, khususnya jumlah & kepadatan radius 5 km, 25 km, 80 km yang sudah meng-
cover ring road/toll road. 
 

2. PERTANYAAN: Budi Santoso (BATAN) 

- Kondisi dinamis kawasan Puspiptek (ketika ada even-even/workshop, dll.) berapa 
jumlah penduduknya yang dapat diteliti untuk yang akan datang?. 

- RPJM terbaru (2015-2019) dapat digunakan / tidak ? atau menggunakan RPJM 
yang lama (2010-2014)? 
 

JAWABAN: June Mallawati (PKSEN - BATAN) 

- Terima kasih masukannya, akan kami lanjutkan dengan kajian kondisi penduduk 
(jumlah kepadatan)pada kondisi dinamis. Hal ini memang penting terkait 
kedaruratan nuklir, yaitu untuk menentukan jalur-2 evakuasi. 

- Akan kami akomodir menggunakan RPJM terbaru (2015-2019) tentang PLTN di 
Indonesia. 
 

3. PERTANYAAN: Ni Nyoman Ratini (UNUD – Bali) 

- Berapa radius yang paling bagus untuk melakukan pembangunan RDE untuk 
masyarakat mengingat dengan instalasi RDE?. 

- Apa sudah melakukan pemetaan berkaitan dengan jumlah penduduk?. 

- Dalam wilayah bagaimana cara menentukan ring kepadatan penduduk? 
 

JAWABAN: June Mallawati (PKSEN - BATAN) 

- Menurut IAEA, yang terbaik reaktor nuklir dibangun di lokasi yang tidak padat 
penduduk. Pada radius 1 km, sebaiknya tidak ada penduduk namun boleh ada 
kegiatan seperti perkebunan, dll. 

- Ya, sudah dilakukan pemetaan penduduk secara administrasi maupun analisis citra 
untuk radius 1,5, 25 dan 80 km dari tapak reaktor. 

- Wilayah dibuat ring juga, 300m, 500m, 1, 2, 3, 4, 5, 10, 20, 30, 40, 50, 80 km dari 
tapak untuk keperluan dispersi lepasan zat radioaktif. Perhitungan kepadatan 
dengan rumus jumlah penduduk per luas wilayah. 
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